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ABSTRAK 

 

Raka Galih Sajiwo. Model Intervensi Anak Jalanan (Studi Kasus Pada Yayasan Rumah 

Impian di Kalasan, Sleman, Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Program studi Ilmu 

Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

 Masalah sosial merupakan gejala atau fenomena yang muncul dalam realitas 

kehidupan bermasyarakat. Salah satu dari jenis masalah sosial yang ada ialah anak jalanan. 

Anak jalanan dianggap sebagian besar masyarakat anak yang membawa sial, nakal, kotor 

dan lain sebagainya. Penelitian ini akan menjelaskan mengenai model intervensi atau 

penanganan anak jalanan yang dilakukan oleh Yayasan Rumah Impian di Kalasan, 

Sleman,Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model 

intervensi anak jalanan serta hambatan model intervensi anak jalanan pada Yayasan 

Rumah Impian ini. 

 Penelitian ini menggunakan teori model intervensi, tahapan intervensi, anak jalanan 

dan behavioral sociology serta penelitian lapangan dengan pendekatan metode kualitatif. 

Adapun subyek dari penelitian ini adalah Ketua, Relawan Sosial dan Anak Jalanan 

Yayasan Rumah Impian. Rumusan masalah yang diteliti adalah bagaimana model 

intervensi dan hambatan model intervensi anak jalanan pada Yayasan Rumah Impian. 

Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun untuk analisis 

data menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu data yang sudah diperoleh kemudian disusun 

dan diklasifikasikan sehingga dapat menjawab dari rumusan masalah di atas. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penanganan terhadap anak jalanan 

memerlukan sejumlah metode pendekatan, tahapan intervensi dan terdapat hambatan 

selama menangani kasus permasalahan anak jalanan ini. Semua itu dilakukan sendiri oleh 

Yayasan Rumah Impian ini guna menjamin kembali keberfungsian sosial anak jalanan di 

kehidupan masyarakat yang ada saat ini dan mendatang. 

Kata kunci: Anak Jalanan, Model Intervensi dan Tahapan Intervensi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Seiring dengan perkembangan zaman, terdapat bermacam-macam masalah sosial 

yang dapat ditemui. Masalah sosial sudah menjadi tidak asing di telinga kita ini. Masalah 

sosial adalah sebuah gejala atau fenomena yang muncul dalam realitas kehidupan 

bermasyarakat. Pada dasarnya, fenomena tersebut merupakan kondisi yang tidak sesuai 

dengan harapan masyarakat atau kondisi yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat 

atau kondisi yang tidak dikehendaki, oleh karenanya wajar kalau kemudian selalu 

mendorong adanya usaha untuk mengubah dan memperbaikinya.
1
 Masalah sosial 

merupakan salah satu bentuk dari kategori PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial). Masalah sosial merupakan salah satu problem yang dihadapi oleh pemerintah saat 

ini juga. 

  Tahun ke tahun masalah sosial ini tak kunjung dapat tuntas atau diatasi. Menurut 

Suharto yang dikutip oleh Abu Huraerah, terdapat beberapa hal yang melatarbelakangi 

tersendatnya pemerintah dalam menangani masalah sosial ini, seperti sistem dan prosedur 

pelaporan yang belum diketahui secara pasti dan jelas oleh masyarakat luas. Meskipun 

kasusnya sudah teridentifikasi, proses penyelidikan dan peradilan sering sangat terlambat. 

Kesulitan dalam mengungkap masalah sosial bisa disebabkan oleh faktor internal dan 

struktural.
2
  

 Menurut Eko Dermanto, Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) 

merupakan seseorang, keluarga atau kelompok masyarakat yang karena suatu hambatan, 

kesulitan atau gangguan tidak dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya baik jasmani, rohani 

dan sosial secara memadai dan wajar. Hambatan, kesulitan dan gangguan tersebut dapat 

berupa kemiskinan, ketelantaran, kecacatan, ketunaan sosial, keterbelakangan, 

keterasingan atau keterpencilan dan peruabahan lingkungan (secara mendadak) yang 

kurang mendukung, seperti terjadinya bencana. Sekian banyaknya dari 27 jenis 

penyandang masalah kesejahteraan sosial, salah satunya ialah anak jalanan.
3
 

                                                           
 

1
 Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 

28. 

 
2
 Abu Huraerah,  Kekerasan Terhadap Anak (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), hlm. 60-61. 

 
3
 Eko Dermanto, Perlindungan Anak Jalanan di Rumah Singgah (Yogyakarta:2007), hlm. X. 
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 Anak jalanan menurut sebagian besar masyarakat dipandang sebagai anak-anak 

yang membawa sial, membawa keributan dimanapun, anak yang nakal, tidak mempunyai 

pendidikan yang jelas, anak yang kotor dan lain sebagainya. Masyarakat pun telah menilai 

anak jalanan sebagai anak yang memiliki kepribadian yang tidak baik. Dilihat dari 

penampilannya saja masyarakat sudah mengidentifikasi bahwa anak jalanan tidak perlu 

untuk diurus, apalagi diberdayakan. Anak jalanan sering pula disingkat “anjal” oleh 

masyarakat awam. Mereka memanggil nama tersebut untuk memudahkan mengenali nama 

istilah anak jalanan. Anak jalanan, tekyan, arek kere, anak gelandangan, atau kadang 

disebut juga secara eufimistis sebagai anak mandiri usulan Rano Karno tatkala ia menjabat 

sebagai Duta Besar UNICEF.
4
 

 Dalam kenyataannya anak jalanan adalah anak-anak yang tersisih, marginal, dan 

teralienasi dari perlakuan kasih sayang karena kebanyakan dalam usia yang relatif dini 

sudah harus berhadapan dengan lingkungan kota yang keras, dan bahkan sangat tidak 

bersahabat. Berbagai sudut kota, sering terjadi, anak jalanan harus bertahan hidup dengan 

cara-cara yang secara sosial kurang atau bahkan tidak dapat diterima masyarakat umum, 

sekedar untuk menghilangkan rasa lapar dan keterpaksaan untuk membantu keluarganya. 

Tidak jarang pula mereka dicap sebagai penganggu ketertiban dan membuat kota menjadi 

kotor, sehingga yang namanya razia atau penggarukan bukan lagi hal yang mengagetkan 

mereka.
5
 

 Keberadaaan anak jalanan di Indonesia cukup memprihatinkan. Berdasarkan data 

tahun 2016, Menteri Sosial Khofifah Indar Parawansa mengatakan bahwa, anak terlantar 

ada 4,1 juta anak jalanan dan 35.000 anak yang dieksploitasi. Sementara data Komisi 

Perlindungan Anak (KPAI) menyebutkan ada sekitar 18.000 anak korban eksploitasi. 

Khofifah menjelaskan, pada 2015 Kementerian Sosial memberikan pelayanan terhadap 

2.000 anak jalanan di enam Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA) di seluruh 

Indonesia. Ada beberapa daerah yang sudah memberikan pelayanan dan perlindungan 

terhadap anak melalui RSPA misalnya Provinsi Jawa Timur, Sulawesi Selatan dan 

D.I.Yogyakarta.
6
 Cukup menyedihkan, melihat data angka anak jalanan setahun terakhir 

                                                           
 

4
 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta: Kencana Media Goup, 2010), hlm. 199-200. 

 
5
 Ibid, hlm. 199-200. 

 
6
 Ruslan Burhani , Edt., “Mensos: 4,1 juta anak terlantar butuh perlindungan”,  

AntaraNews.com,http://www.antaranews.com/berita/552191/mensos-41-juta-anak-terlantar-butuh-

perlindungan,  diakses tanggal 11 Oktober 2017 pukul 12.47. 

http://www.antaranews.com/berita/552191/mensos-41-juta-anak-terlantar-butuh-perlindungan
http://www.antaranews.com/berita/552191/mensos-41-juta-anak-terlantar-butuh-perlindungan
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kemarin yang masih kurang banyak dan mendapatkan perlindungan yang layak layaknya 

anak yang lainnya. 

 Menurut Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, yang 

dimaksud dengan perlindungan anak adalah : “Segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi anak dan hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 

berpatisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta 

mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.
7
 Dengan adanya undang-undang 

tentang perlindungan anak seharusnya menjadi acuan pemerintah Indonesia untuk 

menyelamatkan anak jalanan yang kondisinya cukup memprihatinkan semuanya. Begitu 

pula halnya dengan pekerja sosial yang dapat melaksanakan tugasnya untuk membantu 

memenuhi hak anak jalanan, tidak hanya cuma wacana belaka.  

 Melihat perkembangan anak jalanan yang ada di Indonesia saat ini pun sangat 

memprihatinkan sekali. Anak-anak tersebut seharusnya mendapatkan hak-haknya yang 

mutlak sebagai anak. Pengertian hak anak ada pula dalam Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia dan untuk kepentingannya “hak anak itu diakui 

dan dilindungi oleh hukum bahkan sejak dalam kandungan”. Sedangkan pada pasal 52 ayat 

1 menjelaskan bahwa ”setiap anak berhak atas perlindungan oleh orang tua, keluarga, 

masyarakat, dan negara”. Adapun pasal 52 ayat 2 berbunyi “hak anak adalah hak asasi 

manusia dan untuk kepentingannya hak anak diakui dan dilindungi oleh hukum bahkan 

sejak dalam kandungan”.
8
 

Tabel 2.1. Daftar data jumlah Anak Jalanan Kodya Yogyakarta 

NO TAHUN DAERAH 

ASAL 

ANJAL JUMLAH 

1. 2013 KODYA 8 8 

2. 2014 KODYA 10 10 

3. 2015 KODYA 1 1 

4. 2016 KODYA 1 1 

5. 2017 KODYA 2 2 

Sumber: Data jumlah Anak Jalanan oleh Dinas Sosial Kabupaten Sleman tahun 2013-2017. 

 Pulau Jawa merupakan pulau dengan rata-rata jumlah anak jalanan terbesar kedua 

dengan rata-rata jumlah anak jalanan 5.723,867. Sedangkan DIY merupakan salah satu 

                                                           
 

7
 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), hlm. 107. 

 
8
 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, pasal 52 ayat (1)  dan (2). 
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provinsi yang ada di Pulau Jawa dengan jumlah anak jalanan terkecil. Berdasarkan data 

Dinas Sosial Kabupaten Sleman, jumlah anak jalanan yang berada di Kota Yogyakarta dari 

tahun 2013 berjumlah 8 anak, tahun 2014 berjumlah 4 anak, tahun 2015 berjumlah 1 anak, 

tahun 2016 berjumlah 1 anak dan terakhir tahun 2017 berjumlah 2 anak jalanan. 
9
 Bila 

dihitung, jumlah anak jalanan Kota Yogyakarta dari tahun 2013-2017 berjumlah kurang 

lebih 16 anak jalanan. Kota Yogyakarta dalam hal ini menunjukkan penurunan dalam 

penanganan anak jalanan dari tahun ke tahun, meskipun tahun terakhir yakni tahun 2017 

meningkat 1 angka saja. Hal ini pun berhubungan dan berkaitan dengan Peraturan Daerah 

atau Perda anak jalanan yang dimiliki oleh Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Coba 

saja kita melihat kondisi saat ini, banyak di perempatan jalan besar yang berada di Kota 

Yogyakarta tidak terlihat anak jalanan, terlihat pun itu hanya satu atau beberapa anak 

jalanan yang melintas, kemudian pergi. Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

telah mengesahkan Peraturan Daerah nomor 6 tahun 2011 tentang Perlindungan Anak yang 

Hidup Di Jalanan (Perda PAHJ). Dalam perda tersebut anak jalanan adalah anak yang 

berusia dibawah 18 tahun yang menghabiskan sebagian waktunya dijalan dan ditempat-

tempat umum yang meliputi anak rentan bekerja di jalanan, anak yang bekerja di jalanan, 

dan atau anak yang bekerja dan hidup di jalanan yang menghabiskan sebagian besar 

waktunya untuk melakukan kegiatan hidup sehari-hari (pasal 1 ayat 4).
10

 

Tabel 2.2. Daftar data jumlah Anak Jalanan Kabupaten Sleman 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data jumlah Anak Jalanan oleh Dinas Sosial Kabupaten Sleman tahun 2013-2017. 

 

                                                           
 

9
 Data Anak Jalanan oleh Dinas Sosial Kabupaten Sleman 2017, diakses tanggal 14 November 2017, 

pukul 11:19. 

 
10

 Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 6 tahun 2011 tentang Perlindungan Anak yang 

Hidup Di Jalanan (Perda PAHJ),  pasal 1 ayat (4). 

NO TAHUN DAERAH 

ASAL 

ANJAL JUMLAH 

1. 2013 SLEMAN 8 8 

2. 2014 SLEMAN 10 10 

3. 2015 SLEMAN 8 8 

4. 2016 SLEMAN - 0 

5. 2017 (Data 

sementara 

Februari-Juni) 

SLEMAN 37 37 
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Berdasarkan data anak jalanan Dinas Sosial Kabupaten Sleman, mulai dari tahun 

2013 terdapat 8 anak jalanan, tahun 2014 terdapat 10 anak jalanan, tahun 2015 terdapat 8 

anak jalanan, tahun 2016 tidak terdapat anak jalanan dan terakhir pada tahun 2017 terdapat 

2 anak jalanan. Data tahun 2017 ini masih bersifat sementara, yakni data yang terhimpun 

dari bulan Februari 2017 sampai Juni 2017. Data menunjukkan anak jalanan jenis kelamin 

laki-laki dari bulan Februari sampai Juni 2017 berjumlah 31 anak, sedangkan jenis kelamin 

perempuan berjumlah 6 anak jalanan. Data sementara tahun 2017 anak jalanan kurang 

lebih berjumlah 37 anak jalanan.
11

 Dalam hal ini data anak jalanan yang terdapat di 

Kabupaten Sleman mengalami kenaikan dan penurunan. Kendati demikian bersifat 

fluktuaktif kemungkinan terjadi dua hal, yaitu Program Pemerintah Kabupaten Sleman 

yang kurang berjalan dengan baik, lalu pihak Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang 

juga concern pada masalah ini. Pendekatan yang cenderung represif dan tidak integrative, 

ditunjang dengan watak dasar anak jalanan yang tidak efektif. Sehingga mendorong anak 

jalanan tidak betah tinggal di rumah singgah.
12

 

 Selain pemerintah setempat yang berhak menangani permasalahan anak jalanan ini, 

terdapat pula oleh peran Lembaga Sosial, Lembaga Swasta atau Lembaga Swadaya 

Masyarakat yang turut mengatasi anak jalanan ini. Keberadaan Lembaga-lembaga sosial 

bergerak secara lokal, kewilayahan, pusat atau nasional-maka setiap lembaga mempunyai 

dan ditentukan oleh kebijakan sosial sebagai penuntun arah program-program sosial. 

Program-program sosial diharapkan dapat mendukung kualitas hidup setiap orang, dan 

juga dimaksudkan untuk membantu (assist) orang tertentu saja.
13

 Lembaga swadaya 

masyarakat secara umum diartikan sebagai sebuah organisasi yang didirikan oleh 

perorangan ataupun sekelompok orang yang secara sukarela memberikan pelayanan 

kepada masyarakat umum tanpa bertujuan untuk memperoleh keuntungan dari 

kegiatannya.
14

 Dari sekian banyaknya LSM di DIY, salah satu Lembaga Swadaya 

Masyarakat yang menangani Anak Jalanan di DIY adalah Yayasan Rumah Impian yang 

terletak di Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta.  

                                                           
 

11
 Data Anak Jalanan oleh Dinas Sosial Kabupaten Sleman 2017 diakses tanggal 14 November 

2017, pukul 11:19. 

 
12

 Ari Ade Bram Manalu, “Upaya dan Hambatan Dalam Melakukan Penanggulangan Kenakalan 

Anak Jalanan Ditinjau Dari Aspek Krimonologi Di Medan Amplas (Studi Kasus di Terminal Amplas)”, 

Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara Medan, 

https://jurnal.usu.ac.id/index.php/jmpk/article/view/5924, diakses tanggal 24 Oktober 2017 pukul 12.19. 

 
13

 Cepi Yusrun Alamsyah, Praktik Pekerjaan Sosial Generalis Suatu Tuntunan Intervensi (Jakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 24.  

 14
 Budi Setiyono, Pengawasan Pemilu oleh LSM, Suara merdeka, 15 Oktober 2003 

https://jurnal.usu.ac.id/index.php/jmpk/article/view/5924
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 Penelitian ini mengambil fokus tentang model intervensi anak jalanan yang 

dilakukan oleh Yayasan Rumah Impian di Kalasan, Sleman, Yogyakarta.Yayasan Rumah 

Impian sudah berdiri sejak tahun 2009 dan menjadi lembaga formal pada tahun 2011 

dibawah Dinas Sosial DIY. Yayasan Rumah Impian berfokus kepada penanganan anak 

jalanan saja. Jumlah anak jalanan yang ada di Yayasan Rumah Impian ini pun kurang lebih 

17 anak jalanan.
15

  

 Yayasan Rumah Impian memiliki salah satu hal yang cukup unik dalam menangani 

permasalahan anak jalananyang dibina dan diasuhnya. Hal tersebut adalah ketika dalam 

proses pendekatan ke anak, para relawan menganggap anak jalanan adalah teman, sahabat. 

Bukan menjadikan mereka sebagai biang keladi permasalahan.  

 Salah satu hal peneliti mengambil data penelitian ini di Yayasan Rumah Impian 

pertama karena peneliti ingin mengetahui seberapa besar perkembangan anak jalanan yang 

diasuh oleh LSM Rumah Impian ini. Tak hanya ingin tahu tentang perkembangan anak 

jalanan saja, namun ingin mengetahui juga proses, tahapan serta mekanisme Intervensi 

yang dilakukan oleh sejumlah relawan sosial yang ada di Rumah Impian ini.  

 

B. Rumusan Masalah 

 Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka permasalahan 

dalam peneletian ini adalah: 

1. Bagaimana Model Intervensi Anak Jalanan pada Yayasan Rumah Impian di Kalasan, 

Sleman, Yogyakarta ? 

2. Bagaimana Hambatan Model Intervensi Anak Jalanan pada Yayasan Rumah Impian di 

Kalasan, Sleman, Yogyakarta ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk :  

a.) Mengetahui Model Intervensi Anak Jalanan pada Yayasan Rumah Impian di Kalasan, 

Sleman, Yogyakarta. 

b.) Mengetahui Hambatan Model Intervensi Anak Jalanan pada Yayasan Rumah Impian di 

Kalasan, Sleman, Yogyakarta 

                                                           
 

15
 Wawancara dengan Mas Evans, Relawan Sosial Yayasan Rumah Impian, tanggal 13 September  

2017. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritik : Menambah pengetahuan khususnya dalam bidang Ilmu Kesejahteraan 

Sosial mengenai Model Intervensi Anak Jalanan pada Yayasan Rumah Impian serta 

hambatan dari Intervensi tersebut.  

b. Secara Praktis : Dapat menjadi informasi serta wawasan mengenai Model Penanganan 

atau Intervensi LSM terhadap Anak Jalanan serta dampak dari Penanganan atau Intervensi 

tersebut.  

 

D. Kajian Pustaka 

 Pemenuhan akan hak dari Anak Jalanan seakan menjadi pekerjaan besar bagi 

Pemerintah Indonesia. Melihat hal tersebut, peneliti akan menyajikan penelitian 

sebelumnya mengenai Anak Jalanan yang menjadi poin utama penelitian ini. Penelitian 

sebelumnya tersebut berupa skripsi yang akan menjadi gambaran serta acuan penelitian ini, 

berikut skripsi yang menjadi acuan dan gambaran penelitian ini : 

 Pertama, Skripsi Nirwani Mintanawati di Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi yang berjudul “Peran Ikatan Pekerja Sosial Masyarakat (IPSM) 

Kota Yogyakarta Dalam Pemenuhan Hak Anak Jalanan”. Skripsi ini membahas tentang 

Peranan Ikatan Pekerja Sosial Masyarakat (IPSM) dalam memenuhi hak anak jalanan. 

Kemudian dijelaskan bagaimana penanganan IPSM terhadap anak jalanan tersebut, pola 

pendampingan IPSM terhadap anak jalanan dan pemenuhan hak anak jalanan oleh IPSM. 

Skripsi ini terdapat pula penanganan terhadap anak jalanan, tetapi tidak dijelaskan secara 

mendetail oleh peneliti sebelumnya, hanya sekedar garis tepi saja, seperti pengertian 

assement, intervensi dan sebagainya. 
16

 

 Kedua, Skripsi Riza Azwari di Prodi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi yang berjudul “Pemberdayaan Anak Jalanan di Lembaga Sosial 

Hafara Yogyakarta”. Skripsi ini membahas mengenai pemberdayaan anak jalanan oleh 

Lembaga Sosial Hafara, seperti halnya terdapat program pemberdayaan untuk anak 

jalanan, program umum Lembaga Sosial Hafara serta pendekatan analisis pemecahan anak 

                                                           
 16

 Nirwani Mintanawati, Peran Ikatan Pekerja Sosial Masyarakat (IPSM) Kota Yogyakarta Dalam 

Pemenuhan Hak Anak Jalanan, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2016), hlm. 57-71. 
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jalanan. Akan tetapi skripsi ini tidak satupun membahas mengenai penanganan anak 

jalanan. Peneliti skripsi ini fokus terhadap pemberdayaannya saja.
17

    

 Ketiga, Skripsi Zam-Zam di Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi yang berjudul “Penanganan Anak Jalanan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan 

Yogyakarta”. Skripsi ini membahas mengenai penanganan anak jalanan oleh Rumah 

Singgah Ahmad Dahlan. Kemudian terdapat pula tahapan-tahapan penanganan anak 

jalanan, dimulai dari penjangkauan, assement, perencenaan program, pelaksanaan 

program, terminasi dan evaluasi Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Terdapat pula faktor 

pendukung serta faktor penghambat penanganan anak jalanan ini. Meskipun penanganan 

anak jalanan oleh peneliti telah dijelaskan secara mendetail, diakhir penelitian tidak 

disinggung mengenai dampak dari penanganan anak jalanan di Rumah Singgah Ahmad 

Dahlan ini.
18

 

 Keempat, Skripsi Mursyid Itsnaini di Prodi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam yang berjudul “Pemberdayaan Anak Jalanan Oleh Rumah Singgah 

Kawah di Kelurahan Klitren, Gondokusuman, Yogyakarta”. Skripsi ini berisi tentang 

pemberdayaan anak jalanan oleh lembaga Rumah Singgah Kawah, meliputi peran sosial 

lembaga terhadap anak jalanan serta bentuk program lembaga. Penelitian ini pun sama 

sekali tidak membahas mengenai penanganan anak jalanan serta dampak pemberdayaan 

tersebut.
19

 

 Setelah melakukan survei literatur karya ilmiah skripsi mengenai anak jalanan 

sebelumnya, terdapat beberapa skripsi yang mengacu pada penelitian ini. Terdapat 

beberapa poin atau hal yang dapat menjadi acuan peneliti untuk mengolah data yang 

mendukung topik penelitian ini, yakni Model Intervensi atau Penanganan Anak Jalanan. 

 

 

 

 

 

                                                           
 

17
 Riza Azwari, Pemberdayaan Anak Jalanan di Lembaga Sosial Hafara Yogyakarta, Skripsi 

(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hlm. 52-73. 

 
18

 Zam-Zam, Penanganan Anak Jalanan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta, Skripsi 

(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hlm. 55-97. 

 
19

 Mursyid Itsnaini, Pemberdayaan Anak Jalanan oleh Rumah Singgah Kawah di Kelurahan 

Klitren, Gondokusuman, Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010), hlm. 53-78.  
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E. Kerangka Teori 

    1. Tinjauan Intervensi 

    a.) Pengertian Model Intervensi 

 Model dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yakni berarti contoh, pola, acuan, 

ragam serta cara dan sebagainya.
20

 Dapat diartikan model berarti beragam cara, pola yang 

dilakukan untuk menggapai sesuatu yang diinginkan.  

  Intervensi pada hakikatnya yaitu „perubahan‟ itu sendiri tidak dapat dielakkan. 

Seluruh manusia dan sistem sosial selalu beradaptasi dan saling menyesuaikan terhadap 

situasi dan kondisi sebagai bentuk kehidupan di dalam setiap peristiwa perubahan di 

lingkungannya, terutama, perubahan pengalaman kehidupan orang yang tidak 

direncanakan, seperti menghadapi situasi perubahan akibat; perceraian, kecelakaan, 

bencana alam, dan peperangan.
21

 

 Sekalipun demikian, setiap orang mempunyai pilihan dan upaya-upaya meraihnya. 

Istilah ini dikenal dengan sebutan perubahan terencana. Di dalam profesi pekerjaan sosial, 

menurut Sheafor dkk yang dikutip oleh Cepi Yusrun Alamsyah perubahan terencana itu 

disebut dengan interventions, dan oleh Rukminto Adi dalam Cepi Yusrun Alamsyah 

proses perubahan mengkonsepkannya dengan intervensi sosial. Berarti, intervensi sosial 

adalah pencakupan pilihan dan upaya-upaya perubahan yang ditandai oleh situasi dan pola 

perilaku, dan memengaruhi fungsi sosial orang di dalam mewujudkan perubahan yang 

diinginkan. 
22

 

 Intervensi secara umum bisa diartikan sebagai bentuk atau proses oleh seorang 

pekerja sosial untuk mengembalikan  keberfungsian sosial baik itu individu, komunitas 

atau pun masyarakat sehingga dapat melakukan aktivitas sosialnya secara normal kembali. 

Dengan kata lain intervensi pekerjaan sosial adalah tindakan spesifik oleh pekerja sosial 

dalam kaitannya dengan sistem atau proses manusia dalam rangka menimbulkan 

perubahan.
23

  

 Dapat disimpulkan bahwa model intervensi sosial adalah proses mengkaji masalah 

klien dengan menggunakan berbagai cara, ragam, tahapan-tahapan serta pola oleh pekerja 

                                                           
 

20
 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta Timur: PT Intan Pariwara, 2011), 

hlm. 653. 

 
21

 Cepi Yusrun Alamsyah, Praktik Pekerjaan Sosial Generalis Suatu Tuntunan Intervensi 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 166. 

 
22

 Ibid, hlm. 166. 

 
23

 Louise C. Jonson, Praktek Pekerjaan Sosial (Suatu Pendekatan Generalist), terj. Tim Penerjemah 

STKS Bandung (Bandung: STKS Press, 2011), hlm. 62. 
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sosial untuk mendapatkan himpunan data intervensi yang tepat. Meskipun pengertian jauh 

mengenai model intervensi sosial dalam kesejahteraan sosial belum dapat dijelaskan secara 

mendalam, peneliti dapat menghubungkan model intervensi sosial dengan metode 

intervensi sosial. Metode Intervensi Sosial (metode perubahan sosial terencana) dalam 

Ilmu Kesejahteraan sosial pada dasarnya dapat dikelompokkan antara lain berdasarkan 

level intervensinya ataupun berdasarkan fokus kelompok sasaran intervensi.
24

 Dalam 

lingkup kesejahteraan sosial metode intervensi memiliki tiga level cakupan dalam 

menangani masalah sosial, yaitu:
25

 

 1. Level mikro (individu), dimana dalam level ini intervensi yang dilakukan hanya 

mencakup wilayah individu klien saja. 

 2. Level mezzo (kelompok), dimana dalam level ini intervensi yang dilakukan 

sudah mulai memiliki wilayah yang sedikit luas yaitu wilayah cakupan keluarga atau 

kelompok kecil klien. 

 3. Level makro (masyarakat luas/ pemerintah), dimana dalam level ini lah 

intervensi terbesar dilakukan yaitu mencakup wilayah kelompok besar seperti masyarakat 

luas, pemerintah maupun negara. 

 Adapun anak jalanan bisa termasuk ke dalam kategori intervensi sosial pada 

individu. Metode intervensi sosial pada individu pada dasarnya terkait dengan upaya 

memperbaiki atau meningkatkan keberfungsian sosial individu (Individual social 

functioning) agar individu dan keluarga tersebut dapat berperan dengan baik sesuai dengan 

tugas sosial dan individual mereka.
26

 

 Munculnya permasalahan salah satunya disebabkan oleh ketidakmampuan individu 

untuk memenuhi tuntutan lingkungannya. Karena itu dalam melakukan intervensi, peran 

lingkungan sosial menjadi peranan penting dalam upaya mengembalikan keberfungsian 

sosial remaja.
27

 Intervensi pada dasarnya dikembangkan berdasarkan kebutuhan klien. 

Pekerja sosial berdiskusi dengan klien untuk melakukan pemilihan alternatif pemecahan 

                                                           
 

24
 Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial (Pekerjaan sosial, Pembangunan sosial dan Kajian 

Pembangunan) (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2015), hlm. 161. 

 25
 Miftachul Huda, Ilmu Kesejahteraan Sosial Paradigma dan Teori (Yogyakarta: Samudra Biru, 

2013), hlm. 9-11. 

 
26

 Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial (Pekerjaan sosial , hlm. 164. 

 

 27
 Ibid, hlm. 164-165. 
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masalah. Di sini, klienlah yang didorong untuk mengembangkan kemampuan untuk 

mengatasi permasalahan sesuai dengan pertimbangan kemampuannya.
28

 

 Semua intervensi yang dilakukan dalam pekerjaan sosial pada intinya adalah untuk 

mengupayakan keberfungsian sosial. Sebab keberfungsian sosial berarti seorang individu, 

keluarga, kelompok dan masyarakat secara normal dapat memenuhi kebutuhannya dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam batas ini keberfungsian sosial merupakan relasi 

yang dinamis antara manusia dengan lingkungannya. Sehingga, sebagaimana prinsip 

ecosystem, selain fokus pada kemampuan individu untuk beradaptasi, faktor lingkungan 

juga harus menjadi fokus intervensi pekerjaan sosial.
29

 Fungsi sosial atau keberfungsiaan 

sosial adalah cara yang dilakukan individu-individu atau kelompok dalam melaksanakan 

tugas kehidupan dan memenuhi kebutuhannya. Ketika fungsi sosial seseorang berfungsi 

dengan baik, diasumsikan bahwa kondisi sejahtera akan semakin mudah dicapai. Kondisi 

sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar. 

Melalui intervensi sosial, hambatan-hambatan sosial yang dihadapi individu dan kelompok 

sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial berupaya memperkecil 

jarak antara harapan lingkungan dengan kondisi real klien.
30

 

 Anak Jalanan termasuk pula dalam kategori PMKS (Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial). Dalam hal ini pekerja sosial memiliki bentuk intervensi dalam 

menangani kasus anak jalanan tersebut. Adapun intervensi yang dapat dilakukan oleh 

pekerja sosial untuk mengatasi PMKS adalah sebagai berikut: 

1.) Intervention Primarly Through Person  

 Bentuk intervensi yang utamanya dilakukan melalui individu, dimana melibatkan 

kegiatan-kegiatan yang ditujukan pada peningkatan kemampuan seorang untuk 

menyesuaikan diri dengan situasi realitanya (seperti melalui perubahan sikap dan 

mengajarkan keterampilan pada orang tersebut). 

2.) Intervention Primarily Through His Situation 

 Intervensi yang utamanya dilakukan melalui situasi lingkungannya dimana meliputi 

kegiatan-kegiatan yang ditujukan pada pemodifikasian sifat-sifat dasar realita itu sendiri 

agar dapat masuk kedalam rentangan kemampuan berfungsi orang tersebut (seperti melalui 

                                                           
 

28
 Ibid, hlm. 179. 

 
 

29
 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial Sebuah Pengantar (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 26-27. 

 
30

 Louise C. Jonson, Praktek Pekerjaan, hlm. 75. 
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peminimalisiran atau pencegahan penyebab timbulnya stres, melalui penyediaan pelayanan 

dan fasilitas yang diperlukan). 

3.) Intervention Through Both The Person And His Situation 

  Intervensi melalui kedua faktor, yaitu dari individu dan lingkungannya.
31

  

 

b.) Tahapan Intervensi 

 Dalam menangani kasus anak jalanan ini, seorang pekerja sosial membutuhkan 

sebuah proses atau rangkaian dalam mendalami berbagai kasus masalah yang dialami oleh 

anak jalanan. Proses yang dimaksud adalah tahapan-tahapan intervensi oleh pekerja sosial 

terhadap kliennya tersebut. Tahapan yang digunakan tersebut bertujuan agar dalam 

menangani permasalahan anak jalanan dapat dilakukan dengan sebaik mungkin dan 

menghasilkan solusi yang tepat sasaran. Max Siporlin yang dikutip oleh Dwi Heru Sukoco, 

mengklasifikasikan proses intervensi pekerjaan sosial ke dalam lima tahap. Adapun tahap-

tahapan intervensi adalah sebagai berikut:
32

 

 1) Engangement, Intake and Contract 

 2) Assesment 

 3) Planning 

 4) Intervention 

 5) Evaluation and Termination 

 Penjelasan mengenai tahap intervensi pekerjaan sosial tersebut, yaitu: 1.) 

Engangement, Intake and Contract, keterlibatan pekerja sosial di dalam situasi, 

menciptakan komunikasi dan merumuskan hipotesa-hipotesa pendahuluan mengenai 

permasalahan. Dalam tahap ini pekerja sosial juga melakukan kontrak dengan klien, yang 

berisi lama proses asesmen dan intervensi akan disepakati. 

 2.) Assesment, menaksir situasi, data dan fakta-fakta dasar, perasaan-perasaan klien 

dan keadaannya. Aspek-aspek yang dinilai dalam assesment yaitu kekuatan klien dan 

keberfungsian klien yang berisi bagaimana klien melaksanakan tugas kehidupan dan 

memenuhi kebutuhannya, motivasi klien dalam memecahkan masalah serta faktor 

lingkungan atau dukungan sosial. 

 3.) Planning, tahapan perencanaan adalah suatu proses rasional yang melibatkan 

design untuk melakukan tindakan agar mencapai tujuan yang spesifik di masa yang akan 

                                                           
 

31
 Isbandi Rukminto Adi, Psikologi, Pekerjaan Sosial , hlm. 11. 

 
32

 Dwi Heru Sukoco, Profesi Pekerjaan Sosial dan Proses Pertolongannya (Bandung: STKS Press, 

2011), hlm. 138. 
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datang. Perencanaan intervensi merupakan perubahan dari pendefinisian masalah kepada 

solusi masalah, apa yang akan dilakukan, bagaimana, oleh siapa dan dalam sequence apa. 

Pada tahapan ini pula ditetapkan tujuan-tujuan yang akan dicapai. 

 4.) Intervention, tahapan intervensi, pekerjaan sosial dengan klien melaksanakan 

dapat melaksanakan apa yang seharusnya dilakukan sesuai dengan kontrak dan intervensi 

yang dilakukan berdasaarkan hasil asesmen yang telah diperoleh dan pekerja sosial hanya 

melakukan apa yang klien tidak dapat lakukan sendiri. 

 5.) Evaluation and Termination, evaluasi dan terminasi. Evaluasi sebagai proses 

pengawasan pekerja sosial dan klien terhadap pelaksanaan pemecahan masalah yang 

sedang berjalan. Apakah tujuan intervensi yang diinginkan sudah tercapai atau belum. 

Sedangkan terminasi merupakan pemutusan hubungan pekerja sosial dengan klien sesuai 

dengan kontrak yang telah disepakati bersama. Apabila tujuan-tujuan tidak dapat atau 

belum tercapai, maka pekerja sosial dan klien menentukan apakah kembali ke proses awal 

atau mengakhiri. 

 Tahapan-tahapan atau serangkaian proses pelaksanaan intervensi diatas dapat 

dikerjakan secara maksimal serta dapat menghasilkan suatu tujuan yang benar serta dapat 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh anak jalanan. 

 

2. Tinjauan Anak Jalanan 

a.) Pengertian Anak Jalanan 

 Anak jalanan adalah anak-anak yang tersisih, marginal, dan teralienasi dari 

perlakuan kasih sayang karena kebanyakan dalam usia yang relatif dini sudah harus 

berhadapan dengan lingkungan kota yang keras, dan bahkan sangat tidak bersahabat.
33

 

Menurut Handayani yang dikutip oleh Abu Huraerah, anak-anak jalanan ditantang oleh 

risiko yang mau tidak mau harus dihadapi saat mereka berada di jalanan. Resiko-risiko 

yang dapat diidentifkasi adalah menjadi korban kekerasan (pemerasan, penganiayaan, 

eksploitasi seksual, penangkapan, dan perampasan modal kerja); kelangsungan hidup 

terancam, kurang/salah gizi; stagnasi perkembangan (mental); internalisasi perilaku/ 

sikap yang menyimpang (meminum minuman keras, penyalahgunaan obat, tindak 
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kriminal, destruktif, dan seks bebas); ancaman tidak langsung (zat polutan, kecelakaan 

lalu lintas, HIV/AIDS) serta keterkucilan dan stigmatisasi sosial.
34

 

 Anak jalanan sendiri dalam konteks pernyataan diatas dalam melakukan aktivitas 

apapun harus ditanggung sendiri resikonya. Berbagai ancaman pun datang menghantui 

anak jalanan ini. Mereka melakukan semuanya itu untuk menyambungkan hidupnya. 

Mereka melakukan berbagai kegiatan seperti mengamen, membersihkan mobil, 

menyemir sepatu dan menjadi pedagang asongan.
35

 Di berbagai sudut kota, sering 

terjadi, anak jalanan harus bertahan hidup dengan cara-cara yang secara sosial kurang 

atau bahkan tidak dapat diterima masyarakat umum-sekedar untuk menghilangkan rasa 

lapar dan keterpaksaan untuk membantu keluarganya. Tidak jarang pula mereka dicap 

sebagai penganggu ketertiban dan membuat kota menjadi kotor, sehingga yang 

namanya razia atau penggarukan bukan lagi hal yang mengagetkan mereka.
36

 

 Marginal, rentan, dan eksploitatif adalah istilah-istilah yang sangat tepat untuk 

menggambarkan kondisi dan kehidupan anak jalanan. Marginal karena mereka 

melakukan jenis pekerjaan yang tidak jelas jenjang kariernya, kurang dihargai, dan 

umumnya juga tidak menjanjikan prospek apapun di masa depan. Rentan karena resiko 

yang harus ditanggung akibat jam kerja yang sangat panjang benar-benar dari segi 

kesehatan maupun sosial sangat rawan. Adapun disebut eksploitatif karena mereka 

biasanya memiliki posisi tawar-menawar (bargaining position) yang sangat lemah, 

tersubordinasi, dan cenderung menjadi objek perlakuan yang sewenang-wenang dari 

ulah preman atau oknum aparat yang tidak bertanggung jawab.
37

  

 Kehidupan keras di jalanan pun sepertinya sudah menjadi makanan mereka setiap 

hari. Terkadang apa yang mereka lakukan itu benar, yaitu mencari nafkah dan bertahan 

hidup dari dunia sosial yang keras. Kehadiran anak-anak di jalanan adalah suatu yang 

dilematis. Di satu sisi mereka dapat mencari nafkah dan mendapatkan pendapatan 

(income), yang membuatnya bisa bertahan hidup (survival) dan dapat menopang 

kehidupan keluarga. Namun, disisi lain mereka bermasalah, karena seringkali 

tindakannya merugikan orang lain. Mereka acapkali melakukan tindakan tidak terpuji 

seperti sering berkata kotor, menganggu ketertiban jalan misalnya; memaksa 

                                                           
 

34
 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), hlm. 89.  

 
35
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pengemudi kendaraan bermotor memberi uang (walaupun tidak seberapa), merusak 

body mobil dengan goresan, dan melakukan tindakan kriminal lainnya.
38

 

 

b.) Kelompok Anak Jalanan 

 Anak jalanan dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari dapat dikategorikan 

menjadi beberapa kelompok. Menurut Soetji Andri dalam bukunya yang berjudul Ujicoba 

Model Perlindungan Anak Jalanan Tindak Terhadap Kekerasan mengutip dari Yayasan 

Kesejahteraan Anak Indonesia mengelompokan tiga kategori anak jalanan, yaitu:
39

 

a. Children of the Street adalah anak yang benar-benar hidup dan bekerja di jalan 

dan terlantar dan telah lari dari keluarga. Anak ini memang benar-benar tinggal di jalan 

serta mereka sudah lepas dari orang tuanya. Pada umumnya anak ini disebut anak 

gelandangan. Anak jalanan yang dimaksud Children of the Street adalah anak yang 

menghabiskan waktunya untuk hidup di jalan dengan melakukan berbagai aktifitas. Bisa 

dikatakan dari sejak lahir anak ini sudah berada di jalan, serta mereka sering berpindah-

pindah dari satu tempat ke tempat lainnya untuk berlindung, maka sangat wajar apabila 

mereka dijuluki anak gelandangan. 

b. Children on the street adalah anak jalanan yang kadang-kadang saja kembali 

kepada orang tuanya. Anak jalanan ini pada umumnya menghabiskan sebagian waktunya 

di luar rumah, tetapi mereka masih mempunyai hubungan dengan keluarganya. Kategori 

anak jalanan children on the street ini karena mereka masih memiliki orang tua ataupun 

keluarga yang setiap waktu dan kapanpun mereka masih memiliki orang tua ataupun 

keluarga yang setiap waktu dan kapanpun dapat kembali ke rumah mereka masih 

membutuhkan keluarga. Artinya masih ada yang memperhatikan segala aktivitas yang 

dilakukan mereka. Bisa dikatakan mereka turun ke jalan hanya mengikuti temannya atau 

pengaruh dari lingkungan sosial tempat tinggal mereka. 

c. Family of the street adalah anak yang dari keluarga yang sehari-hari hidup di 

jalan. Kategori anak jalanan ini memang dari keluarga yang hidupnya di jalan sebagai 

tempat tinggal mereka.Artinya mereka sudah tidak asing lagi dengan kehidupan sehari-hari 

yang mereka alami. Karena dari kecil hingga besar mereka sudah biasa mengalami serta 

menyaksikan kehidupan di jalan yang penuh penderitaan. Mereka sangat identik dengan 

suasana lingkungan jalanan yang panas dan penuh polusi udara.  
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c.) Faktor Penyebab Menjadi Anak Jalanan 

 Begitu pula halnya terdapat sebab mengapa anak jalanan ingin melakukan segala 

aktifitasnya di jalanan. Secara umum, ada tiga faktor utama yang mempengaruhi anak-anak 

turun ke jalanan, antara lain:
40 

a. Tingkat Makro (Immadiate Cause), yaitu faktor yang berhubungan dengan 

keluarga. Pada tingkat ini diidentifikasi lari dari keluarga, kurang kasih sayang orang tua 

(broken home) disuruh bekerja baik yang masih sekolah maupun yang sudah putus sekolah 

(eksploitasi), diajak teman-temannya dan lain sebagainya. 

b. Tingkat Meso (Underlaying Cause), yaitu faktor lingkungan (masyarakat) 

sekitar. 

c. Tingkat Mikro (Basic Cause), yaitu berhubungan dengan faktor informal 

misalnya ekonomi. Sektor ini menjadi pertimbangan mereka yang tidak selalu 

membutuhkan modal atau ketrampilan yang besar. Mereka mempunyai latar belakang yang 

berbeda sebelum terjun dan bekerja di jalanan, sehingga sering mendapat julukan anak 

seribu masalah.   

 Melihat faktor-faktor anak jalanan turun jalanan dapat dilihat bahwa mereka turun 

ke jalanan berdasarkan dari beberapa macam hal latar belakang yang berbeda-beda. Ada 

yang dari keluarga mereka sendiri, lalu kemudian dipaksa disuruh bekerja di jalanan, dari 

pagi sampai tengah malam, bahkan kadang tidak tertentu mereka bekerja. Lalu lingkungan 

sekitar mereka yang notabene sebagian besar berprofesi sebagai anak jalanan. Kemudian 

keadaan sosial ekonomi yang kurang menguntungkan anak jalanan ini. Mereka mau tidak 

mau langsung terjun ke lapangan dengan hanya modal nekat. 

  Anak jalanan yang merupakan anak yang hidup dijalanan juga mempunyai hak 

sebagai seorang anak. Mereka butuh kebutuhan fisik, seperti makanan dan minuman, 

pakaian yang dikenakan, lalu kebutuhan akan rasa aman, seperti memperoleh tempat 

tinggal yang layak, kemudian kebutuhan akan rasa cinta, layaknya anak yang lainnya, anak 

jalanan juga butuh orang terdekat untuk mengetahui perasaannya, kebutuhan rasa harga 

diri, anak jalanan membutuhkan hak untuk diperhatikan oleh orang yang ada disekitarnya 

dan kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan ini menjamin anak jalanan untuk 
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mengekspresikan dirinya untuk selalu berkarya dan menciptakan daya kreavitasnya selama 

dia ingin improvisasi diri. Misiak dan Sexton yang dikutip oleh Miftachul Huda, jika 

kebutuhan yang satu telah terpuaskan, maka kebutuhan lain yang lain lebih tinggi akan 

muncul menuntut pemuasan dan begitu seterusnya.
41

 

  Terdapat pula teori yang mendukung perilaku anak jalanan ini. Teori ini termasuk 

ke dalam paradigma perilaku sosial, yakni Teori Behavioral Sociology. Behavioral 

Sociology dibangun dalam rangka menerapkan psikologi perilaku ke dalam sosiologi. 

Teori ini memusatkan perhatiannya kepada hubungan antara akibat dari tingkah laku yang 

terjadi di dalam aktor dengan tingkah laku aktor. Ini berarti bahwa teori ini berusaha 

menerangkan tingkah laku yang terjadi itu melalui akibat-akibat yang mengikutinya 

kemudian. Yang menarik perhatian Behavioral Sociology adalah hubungan historis antara 

akibat tingkah laku yang terjadi dalam lingkungan aktor dengan tingkah laku yang terjadi 

sekarang. Akibat dari tingkah laku yang terjadi di masa lalu mempengaruhi tingkah laku 

yang terjadi di masa sekarang. Konsep dasar Behavioral Sociology yang menjadi 

pemahamannya adalah : “reinforcement” yang dapat diartikan sebagai ganjaran (reward).
42

 

 Dihubungkan dengan Teori Behavioral Sociology diatas, bahwa anak jalanan yang 

senantiasa melakukan kegiatan sehari-hari di jalanan, terdapat faktor internalnya, yaitu 

keluarga yang memaksa untuk turun ke jalanan. Mau tidak mau mereka harus berjuang 

keras di jalanan. Akibat dari faktor internal tersebut, anak jalanan memiliki pandangan 

bahwa hidup di jalanan sangatlah menyenangkan. Menyenangkan karena mereka merasa di 

jalanan mendapatkan apa yang mereka inginkan, seperti mendapatkan uang dari 

pengendara mobil, motor dan sebagainya. Hal tersebut menjadi kebiasaan mereka untuk 

kembali ke jalanan dalam hal situasi apapun. Reward dalam arti ini ialah anak jalanan 

mendapatkan apa yang diinginkannya, yaitu uang untuk kebuuthan sehari-hari mereka. 

Kemudian mereka memiliki sikap yang kurang sopan santun terhadap sesama, karena dari 

lingkungan keluarga mereka yang sudah tertanam sifat kurang baik, akan terbawa sampai 

ke jalanan ini. Tak heran pula banyak orang mengatakan anak jalanan anak yang memiliki 

banyak masalah. 
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3. Tinjauan Pendekatan 

a.) Pengertian Pendekatan 

 Pendekatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI adalah proses, 

cara, perbuatan mendekati (hendak berdamai, bersahabat, dan sebagainya).
43

 Pendekatan 

yang dimaksud dalam hal ini adalah pendekatan sosial atau the societal approach. 

Dihubungkan dengan anak jalanan maka yang berhubungan pendekatan yang ada adalah 

pendekatan sosial ini. 

 Menurut Abu Ahmadi dalam bukunya Sosiologi Pendidikan, bahwa cara lain untuk 

membahas tingkah laku manusia ialah dengan mempergunakan approach sosial, approach 

kelompok, sociteal approach, group approach. Titik pangkal daripada approach sosial ini 

ialah masyarakat dengan berbagai lembaganya, kelompok-kelompok dengan berbagai 

aktivitasnya. Secara konkrit approach sosial ini membahas aspek-aspek atau komponen 

daripada kebudayaan manusia, misalnya keluarga, tradis-tradisi, adat-istiadatnya, 

moralitasnya, norma-norma sosialnya, dan sebagainya.
44

 

 Jadi segala sesuatu yang dianggap produk bersama, milik bersama, ialah milik 

masyarakat. Jelas di sini yang menjadi primair ialah masyarakat, kelompok sedangkan 

individu itu merupakan gejala secundair saja. Tingkah laku individu dapat dipahami 

dengan memahami pada tingkah laku masyarakatnya. Individu mulai lahir sampai mati 

dibesarkan dan dikembangkan oleh masyarakatnya.
45

  

 Pendekatan model intervensi anak jalanan yang dibina oleh Yayasan Rumah 

Impian ini merupakan salah satu kategori anak jalanan yang berada dalam cakupan level 

intervensi mikro atau individu. Para relawan sosial dalam melakukan penanganan terhadap 

anak jalanan yang dibina oleh Yayasan Rumah Impian ini menggunakan sejumlah metode 

pendekatan dalam memperoleh data anak jalanan tersebut. Anak jalanan dalam hal ini 

secara garis besarnya sejak usia kecil sampai besar diasuh dan dibina secara langsung oleh 

Yayasan Rumah Impian. Mereka sebenarnya memiliki orang tua, tetapi oleh orang tua 

tersebut tidak diurus dengan baik. Maka wajar oleh pihak Yayasan Rumah Impian 

membina anak jalanan dari usia kecil sampai besar.   
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F. Metode Penelitian 

 Guna memperoleh data dan hasil yang akurat, dibutuhkan serangkaian metode 

dalam penelitian ini. Metode penelitian merupakan salah satu hal yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengidentifikasi permasalahan sebuah penelitian yang ada. Berikut metode 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini: 

 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian jenis ini 

mempelajari secara intensif mengenai latar belakang, keadaan sekarang dan interaksi 

sosial, baik individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
46

 Peneliti melaksanakan 

penelitian ini di Yayasan Rumah Impian yang terletak di Kecamatan Kalasan, Sleman, 

Yogyakarta. 

 

2. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat analisis deskriptif. Data 

yang dianalisis tidak untuk menerima dan menolak hipotesis, melainkan berupa deskripsi 

dari gejala-gejala yang diamati dan gagasan-gagasan yang dikumpulkan serta tidak harus 

selalu berbentuk angka-angka atau koefisien antara variabel.
47

 Penelitian deskriptif 

(descriptive research) ini mempuyai tujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu 

masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau 

hubungan antar fenomena.
48

 

 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah individu,benda, atau organisme yang dijadikan sumber 

informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
49

 Dalam penelitian ini 

yang menjadi informannya ialah 
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1. Ketua Yayasan Rumah Impian Kalasan, Sleman Yogyakarta 

2. Relawan sosial yang mendampingi anak jalanan yang berada di Yayasan Rumah Impian 

Kalasan, Sleman Yogyakarta. 

3. Anak jalanan yang dibina dan diasuh oleh Yayasan Rumah Impian  

 Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

teknik purposive sampling. Penekanan metode penelitian purposif ini adalah pada karakter 

anggota sampel yang karena pertimbangan mendalam dianggap/ diyakini oleh peneliti akan 

benar-benar mewakili karakter populasi/ subpopulasi.
50 Dimaksud dengan pertimbangan 

mendalam atau tertentu adalah informan yang dianggap paling mengetahui tentang apa 

yang peneliti harapkan atau informan tersebut sebagai penguasa sehingga akan 

mempermudah seorang peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.
51

. 

Peneliti dalam mengambil sampel relawan sosial Yayasan Rumah Impian ini berjumlah 3 

orang dan anak jalanan yang dibina berjumlah 1 orang serta Ketua Yayasan Rumah Impian 

sebagai bahan untuk metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

 Objek penelitian adalah apa yang menjadi sasaran sesuai dengan judul dan topik 

penelitian yang secara kongkrit tergambar dalam rumusan masalah penelitian.
52

 Objek 

penelitian ini ialah model intervensi anak jalanan yang dilakukan oleh Yayasan Rumah 

Impian Kalasan, Sleman Yogyakarta.  

 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 

menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamnya selain pancaindra lainnya 

seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu, observasi adalah kemampuan 

seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta 

dibantu dengan pancaindra lainnya.
53

 Dalam pelaksanaan observasi, peneliti bukan hanya 
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sekedar mencatat, tetapi juga harus mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan 

penilaian ke dalam suatu skala bertingkat.
54

 Cara observasi yang dilakukan oleh peneliti ini 

adalah observasi partisipasi. Observasi partisipasi dilakukan apabila peneliti ikut terlibat 

secara langsung, sehingga menjadi bagian dari kelompok yang diteliti.
55

  Keterlibatan 

peneliti langsung seperti tergabung dalam program penanganan anak jalanan. Peneliti 

memilih observasi langsung karena ingin langsung terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh Yayasan Rumah Impian dalam menangani anak jalanan ini.  

 

b. Wawancara 

 Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan cara 

menanyakan secara langsung pada sumber informasi. Hal ini dapat dilakukan secara 

langsung dalam pengertian bahwa pewawancara (interviewer) yang disingkat dengan 

PEWA dan yang diwawancara yang disingkat dengan DIWA bertatap muka secara 

langsung, namun dapat dilakukan pula secara tidak langsung melalui media 

telekomunikasi.
56

 

 Kegiatan wawancara peneliti dilakukan di Yayasan Rumah Impian Kalasan, 

Sleman Yogyakarta. Dilakukan di Yayasan Rumah Impian karena peneliti ingin 

mendapatkan informasi yang akurat dan terpercaya berdasarkan keadaan di lapangan. 

Dalam hal ini peneliti melakukan dialog langsung dengan pimpinan, relawan sosial serta 

anak jalanan yang diasuh dan dibina oleh Yayasan Rumah Impian Kalasan, Sleman 

Yogyakarta.  

 

c. Dokumentasi 

 Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

dokumen atau bahan-bahan tertulis/ cetak/ rekaman peristiwa yang berhubungan dengan 

hal yang ingin diteliti.
57

 Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 

catatan harian, kenang-kenangan, laporan, dan sebagainya. Sifat utama dari data ini tak 

terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk hal-hal 
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yang telah silam.
58

 Dengan memakai teknik dokumentasi ini, peneliti dapat terbantu untuk 

menemukan data-data yang sangat mendukung untuk mencari sumber lain yang tentunya 

menambah pengetahuan dan wawasan untuk penelitian ini. Menggunakan teknik 

dokumentasi ini peneliti dapat mengetahui sejarah mengenai berdirinya Yayasan Rumah 

Impian, data mengenai anak jalanan yang diasuh dan dibina oleh Yayasan Rumah Impian 

serta data jumlah anak jalanan yang dibina oleh Yayasan Rumah Impian.  

 

5. Keabsahan Data 

 Peneliti menggunakan metode triangulasi untuk mengkaji keabsahan data. Metode 

triangulasi adalah metode untuk mengumpulkan data dengan cara menggabungkan 

berbagai teknik pengumpulan data dengan maksud untuk memperoleh tingkat kebenaran 

yang tinggi.
59

 Menurut Paton (1987) dalam Burhan Bungin, triangulasi dengan sumber 

data yang dilakukan dengan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (4) membandingkan 

keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain 

seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan 

orang perintahan, (5) membandingkan dengan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan.
60

 

 Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan guna untuk melengkapi dalam 

memperoleh data penelitian. Observasi serta wawancara digunakan untuk memperoleh data 

hasil penelitian yang berhubungan dengan model intervensi anak jalanan yang ditangani 

oleh Yayasan Rumah Impian di Kalasan, Sleman, Yogyakarta. 

 

6. Metode Analisis Data 

 Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
61

 Dalam proses menganalisis dan menginterpretasikan data-data dalam penelitian ini, 

menganalisa data dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Artinya setelah data 

terkumpul kemudian data tersebut dikelompokkan menurut kategori masing-masing dan 

selanjutnya di interpretasikan melalui kata-kata atau kalimat dengan kerangka teoritik 

untuk memperoleh kesimpulan atau dari jawaban yang telah dirumuskan.
62

 

 Analisis data yang dilakukan yakni melalui observasi, dokumentasi dan 

wawancara. Peneliti memeriksa apakah data tersebut dapat dipahami atau tidak, dari data 

yang sudah terkumpul disusun serta dikelompokkan menurut posisinya menggunakan kata-

kata yang baik untuk menggambarkan objek penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, 

penyajian dan analisis data disampaikan seperti apa yang didapatkan melalui informan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika dalam pembahasan skripisi ini terbagi dalam beberapa bab yang 

memiliki sub-sub bab dengan tujuan agar pembahasan skripsi ini akan tersusun dan 

terbentuk kesatuan dalam pembahasan. 

 Bab I pendahuluan, terdiri dari penegasan judul, latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

 Bab II gambaran umum, terdiri dari gambaran umum atau sejarah Yayasan Rumah 

Impian di Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Pada bab ini membahas tentang berdirinya 

Yayasan Rumah Impian, tujuan, visi dan misi, struktur pengurus organisasi Yayasan 

Rumah Impian, jumlah anak jalanan di Yayasan Rumah Impian dan program Yayasan 

Rumah Impian untuk anak jalanan yang diasuh dan dibina. 

 Bab III pembahasan, terdiri dari hasil penelitian yang membahas mengenai model 

intervensi anak jalanan yang dilakukan oleh Yayasan Rumah Impian, tahapan serta proses 

intervensi dan faktor penghambat dari model intervensi tersebut. 

 Bab IV penutup, terdiri dari kesimpulan, saran, lampiran-lampiran dan daftar 

pustaka  berdasarkan apa yang didapat dan diperoleh dari hasil penelitian selama ini.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bagian ini peneliti akan memberikan kesimpulan dan saran berupa hal yang 

telah diutarakan oleh peneliti dimulai dari bab-bab sebelumnya, dimulai dari bab 1 sampai 

bab 3, dimana peneliti mengangkat permasalahan anak jalanan yang dibina oleh salah satu 

Yayasan yang berada di D.I.Y ini, khususnya di Kabupaten Sleman, yaitu Yayasan Rumah 

Impian. Tidak hanya mengangkat permasalahan anak yang dibina, tetapi juga metode dan 

penanganan yang dilakukan oleh para relawan sosial Yayasan Rumah Impian terhadap 

anak jalanan yang diasuhnya. 

 

A. Kesimpulan 

Dalam kehidupan sosial saat ini tak lazim kita menemukan hal yang berbau 

masalah kehidupan yang dapat kita temui. Masalah kehidupan tersebut salah satunya 

ialah masalah sosial yang berada di benak masyarakat kita setiap hari. Berbagai macam 

masalah sosial yang dapat ditemui oleh mata telanjang masyarakat, seperti halnya 

pengangguran, kemiskinan, kekerasan terhadap anak, eksploitasi anak, anak jalanan 

dan lain sebagainya. Salah satu masalah sosial yang cukup dilihat oleh masyarakat 

setiap hari ialah salah satunya anak jalanan. Anak jalanan pun menjadi tak asing di 

telinga setiap masyarakat yang mendengarnya. Anak ini pun sudah dicap jelek oleh 

masyarakat pada umumnya. Seperti anak-anak yang membawa sial, membawa 

keributan dimanapun, anak yang nakal, tidak mempunyai pendidikan yang jelas, anak 

yang kotor dan lain sebagainya.
145

. Anak jalanan pun sering disingkat oleh masyarakat 

awam sebagai sebutan “anjal” untuk mempermudah pemanggilan sosial terhadap anak 

jalanan tersebut. Memang jika dilihat saat ini perkembangan anak jalanan sangat 

memprihatinkan. Anak jalanan pun juga sama seperti anak-anak pada umumnya, yaitu 

memperoleh hak-haknya sebagai anak. Hak anak tersebut berada dalam Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia dan untuk kepentingannya 

yang berbunyi “hak anak itu diakui dan dilindungi oleh hukum bahkan sejak dalam 

kandungan”.
146

 

Dalam menangani anak jalanan ini, salah satu lembaga yang menjadi tempat 

mengasuh anak jalanan adalah Yayasan Rumah Impian. Yayasan Rumah Impian 
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sendiri terletak di Kalasan, Kabupaten Sleman, D.I.Y. Yayasan ini berdiri cukup lama, 

sejak tahun 2009 sudah menjadi lembaga formal yang menangani kasus anak jalanan 

ini. Yayasan Rumah Impian memliki sejumlah relawan sosial yang volunteer 

menangani permasalahan anak jalanan ini. Mereka mempunyai berbagai program dan 

masing-masing divisi untuk bertanggung jawab mengatasi permasalahan anak jalanan 

tersebut. Masing-masing program tersebut merupakan salah satu bentuk model 

intervensi yang dilakukan oleh para relawan sosial Yayasan Rumah Impian. Memang 

dalam mengatasi permasalahan anak jalanan para relawan sosial berfokus pada 

program yang telah direncanakan sebelumnya. Tetapi relawan sosial Yayasan Rumah 

Impian juga mengikuti proses dan alur sebagaimana yang umumnya dilakukan oleh 

seorang Pekerja Sosial atau Peksos.  

Model dalam penanganan anak jalanan oleh Yayasan Rumah impian meliputi 

pendekatan dan tingkatan level intervensi. Terdapat tiga tingkatan level intervensi, 

yaitu mikro, messo dan makro. Masing-masing tingkatan level tersebut memiliki model 

intervensi sendiri dalam menangani anak jalanan.  

Alur penanganan intervensi itu seperti engangement, assesment, rencana 

intervensi, intervensi, terminasi dan evaluasi. Tahapan itu semua dilakukan oleh 

relawan sosial Yayasan Rumah Impian. Masing-masing tahapan juga terdapat tujuan, 

manfaat serta tak lupa hambatannya pula dalam menangani kasus anak jalanan. 

Yayasan Rumah Impian pun belum memliki Pekerja Sosial atau Peksos. Mereka hanya 

mempunyai relawan sosial dan Tenaga Kerja Pekerjaan Sosial atau disingkat dengan 

TKS. TKS yang dimiliki oleh Yayasan Rumah Impian ini sendiri pun masih berjumlah 

sedikit. Sedikitnya berjumlah 4 orang yang sudah tersertifikasi. Yayasan Rumah 

Impian pun dalam menangani kasus anak jalanan juga melibatkan pihak luar, seperti 

Pekerja Sosial lembaga lain, Psikolog dan lain sebagainya.  

Anak jalanan yang dibina oleh Yayasan Rumah Impian dibentuk untuk 

menggapai mimpi yang telah dicita-citakan sejak lama oleh anak yang bersangkutan. 

Mereka pun disekolahkan oleh Yayasan Rumah Impian sampai tamat. Rata-rata 

mereka sampai SMK atau SMA saja. Lalu setelah itu mereka bebas mau bekerja atau 

ingin kuliah kembali, atau ingin kembali ke orang tuanya lagi. Yayasan Rumah Impian 

mempunyai prinsip dalam menangani anak jalanan yang tidak dimiliki oleh lembaga 

lainnya, yaitu menjadikan anak jalanan sebagai teman dan sahabat, bukan 

memperlakukannya sebagai biangkerok dan sebagainya. Wajar saja jika anak jalanan 
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yang dibina oleh Yayasan Rumah Impian ini betah dan senang. Mereka berpendapat 

bahwa kakak-kakak Yayasan Rumah Impian baik-baik sama mereka. Yayasan Rumah 

Impian terbuka untuk anak jalanan siapapun dan mereka siap untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik untuk anak yang jalanan yang bersangkutan. Karena masa 

depan anak merupakan masa depan juga buat negara ini, seperti yang disampaikan oleh 

Ketua Yayasan Rumah Impian, Mas Yosua Lapudooh.
147

 

 

B. Saran 

Peneliti dalam melakukan penelitian ini juga memiliki saran untuk tempat yang 

diteliti serta pihak Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, khususnya prodi Ilmu 

Kesejahteraan Sosial yang juga melibatkan program kerja prodi untuk mahasiswanya. 

Adapun saran dari peneliti sebagai berikut: 

1. Untuk Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial, kedepannya paling tidak mengadakan 

semacam kunjungan ke Yayasan Rumah Impian ini yang berguna untuk 

melakukan kontrak antara prodi dengan pihak Yayasan. Salah satu fungsi dari 

kontrak tersebut untuk melaksanakan salah satu mata kuliah Ilmu Kesejahteraan 

Sosial, yaitu Praktik Pekerjaan Sosial atau PPS Generalis. Sudah tersambung pula 

oleh Ketua Yayasan kepada peneliti bahwa mereka siap menerima tawaran kerja 

sama untuk melakukan kegiatan apapun, termasuk praktik mahasiswa juga.  

2. Untuk pihak Yayasan Rumah Impian, kedepannya paling tidak sudah memiliki 

Pekerja Sosial Profesional untuk menangani kasus anak jalanan. Walaupun selama 

ini tidak bergantung pada Pekerja Sosial, tetapi hal itu tetap diperlukan karena juga 

kualitas lembaga juga ditentukan pula oleh sumber dayanya, salah satunya seorang 

Pekerja Sosial Profesional yang ditempatkan di lembaga. Tidak cukup juga 

Yayasan Rumah Impian memliki relawan sosial dan TKS (Tenaga Kerja Pekerja 

Sosial).  

3. Untuk peneliti selanjutnya, khususnya mahasiswa jurusan Ilmu Kesejahteraan 

Sosial, cobalah untuk mencari sesuatu yang berbeda dari apa yang diteliti, 

contohnya saja keberadaan LSM yang menangani anak jalanan dan lain 

sebagainya. Apa saja keunikannya dari LSM tersebut, bagaimana cara mereka 
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bekerja dalam menangani permasalahan sosial. Semua itu harus berhubungan 

dengan Kesejahteraan Sosial yang ada di prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial ini.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adi, Isbandi Rukminto. Kesejahteraan Sosial (Pekerjaan Sosial, Pembangunan Sosial dan 

Kajian Pembangunan). Jakarta: PT Raja Grafindo. 2015. 

Ahmadi, Abu.  Sosiologi Pendidikan. Surabaya. PT Bina Ilmu. 1982. 

Alamsyah, Cepi Yusrun. Praktik Kesejahteraan Sosial Generalis Suatu Tuntunan 

Intervensi. Jakarta: Pustaka Pelajar. 2015. 

Andari, Soetji. Uji Coba Model Perlindungan Anak Jalanan Terhadap Tindak Kekerasan. 

Yogyakarta: Departemen Sosial RI. 2007. 

Azwari, Riza. Pemberdayaan Anak Jalanan di Lembaga Sosial Hafara Yogyakarta. 

Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2014. 

Brosur Yayasan Rumah Impian 

Buletin Jalanan . Trotoar:Melihat Mereka Lebih Dekat. Yogyakarta. 2016. 

Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Sosial Format-format Kuantitatif dan Kualitatif. 

Surabaya: Airlangga University Press. 2001. 

Bungin, Burhan. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2008. 

Burhani, Ruslan. Mensos:4,1juta Anak Terlantar Butuh Perlindungan. AntaraNews.com, 

http://www.antaranews.com/berita/552191/mensos-41-juta-anak-terlantar-butuh-

perlindungan,  diakses tanggal 11 Oktober 2017 pukul 12.47. 

Data Anak Jalanan oleh Dinas Sosial Kabupaten Sleman, diakses tanggal 14 November 

2017, pukul 11:19. 

Data dokumen dinding oleh Yayasan Rumah Impian, diakses tanggal 9 Februari 2018. 

Data dokumen klien Anak Jalanan oleh Yayasan Rumah Impian, diakses tanggal 9 

Februari 2018. 

Dermanto, Eko. Perlindungan Anak Jalanan di Rumah Singgah. Yogyakarta. 2007. 

Diakses melalui https://kbbi.web.id/dekat, pada tanggal 2 Agustus 2018, pukul 11:02. 

Huda, Miftachul. Ilmu Kesejahetraan Sosial:Paradigma dan Teori. Yogyakarta:  Samudra 

Biru. 2013. 

Huraerah, Abu. Kekerasan Terhadap Anak. Bandung: Nuansa Cendekia. 2012. 

Itsnaini, Mursyid. Pemberdayaan Anak Jalanan oleh Rumah Singgah Kawah di Kelurahan 

Klitren, Gondokusuman, Yogyakarta. Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. 2010. 

http://www.antaranews.com/berita/552191/mensos-41-juta-anak-terlantar-butuh-perlindungan
http://www.antaranews.com/berita/552191/mensos-41-juta-anak-terlantar-butuh-perlindungan
https://kbbi.web.id/dekat


70 
 

 
 

Jonson, Louis C. Praktek Pekerjaan Sosial (Suatu Pendekatan  Generalist).Bandung: 

Tim Penerjemah STKS Bandung. 2011. 

Manalu, Ari Ade Bram. Upaya dan Hambatan Dalam Melakukan Penanggulangan 

Kenakalan Anak Jalanan Ditinjau Dari Aspek Kriminologi di Medan Amplas 

(Studi Kasus di Terminal Amplas). Medan: Fakultas Hukum Universitas Sumatera 

Utara Medan, https://jurnal.usu.ac.id/index.php/jmpk/article/view/5924,  diakses 

tanggal 24 Oktober 2017 pukul 12.19. 

Mintanawati, Nirwani. Peran Ikatan Pekerja Sosial Masyarakat (IPSM) Kota Yogyakarta 

Dalam Pemenuhan Hak Anak Jalanan. Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. 2016. 

Moeleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja  Rosdakarya 

Offset. 1993. 

Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011 tentang  Perlindungan 

Anak yang Hidup Di Jalanan (Perda PAHJ). 

Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta Timur: PT Intan Pariwara. 2011 

Profil Lembaga Yayasan Rumah Impian  

Radosha, Cucuk. Jejak Kaki Kecil Di Jalanan: Muhsin Kalida dan Bambang 

 Sukamto. Yogyakarta:Cakruk Publishing. 2012 

Ritzer, George. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Jakarta: Raja  Grafindo 

Persada. 2007. 

Rustanto, Bambang. Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial. Bandung: PT Remaja 

 Rosdakarya. 2015. 

Setiyono, Budi. Pengawasan Pemilu oleh LSM. Suara Merdeka. 2003. 

Soetomo. Masalah Sosial Dan Upaya Pemecahannya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010. 

Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung:CV Alfabeta. 2008.  

Sukoco, Dwi Heru. Profesi Pekerjaan Sosial dan Proses Pertolongannya.  Bandung: STKS 

Press Bandung. 2011. 

Suyanto, Bagong. Masalah Sosial Anak. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.  2010. 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

Wawancara dengan Mas Evans, Relawan Sosial Yayasan Rumah Impian Kalasan, Sleman, 

tanggal 13 September 2017, 1 Maret dan 27 April 2018. 

Wawancara dengan Mas Yosua Lapudooh, Ketua Yayasan Rumah Impian  Kalasan, 

Sleman, tanggal 9, 11 Februari, 27 April dan 19 Mei 2018.   

https://jurnal.usu.ac.id/index.php/jmpk/article/view/5924


71 
 

 
 

Wawancara dengan Mbak Agitha, Relawan Sosial Yayasan Rumah Impian Kalasan, 

Sleman, tanggal 18 April 2018. 

Wawancara dengan Mbak Yuni, Pengasuh Hope Shelter Yayasan Rumah Impian  Kalasan, 

Sleman, tanggal 12 April 2018. 

Wawancara dengan Rd, Anak binaan Yayasan Rumah Impian Kalasan, Sleman,  tanggal 

12 April 2018. 

Yunus, Hadi Sabari. Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer. Yogyakarta:  Pustaka 

Pelajar. 2010. 

 

   

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

Struktur Organisasi Yayasan Rumah Impian 

 

Proses Penjangkauan dan Street Contact oleh relawan sosial Yayasan Rumah Impian 

 



 
 

 
 

 

Salah satu ruang tengah Hope Shelter  Putri Yayasan Rumah Impian 

 

Hope Shelter putri Yayasan Rumah Impian 



 
 

 
 

 

Kantor Pusat Yayasan Rumah Impian yang berlokasi di Kalasan, Sleman, D.I.Y 

 

 

Hope Shelter Putra Yayasan Rumah Impian 



 
 

 
 

 

Aneka ragam foto anak jalanan Yayasan Rumah Impian 

 

 

Hasil dari kegiatan Yayasan Rumah Impian, yaitu Street Contact 



 
 

 
 

 

Letak Geografis Yayasan Rumah Impian dari peta 

 

 

 Trophy anak didik Yayasan Rumah Impian yang memperoleh prestasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

               

 Salah satu kegiatan program Yayasan Rumah Impian 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama    : Raka Galih Sajiwo 

Tempat, Tanggal Lahir : Semarang, 29 April 1996 

Alamat : Kadirojo I, RT 06 RW 02, Purwomartani,       

Kalasan, Sleman, Yogyakarta  

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Agama    : Islam 

Email    : rsajiwo@yahoo.com 

No. Hp    : 0853-2848-3273 

 

B. Riwayat Pendidikan  

2002-2006 : SDN Keruing 09-10 Semarang 

2006-2008 : SDN Maguwoharjo I Sleman 

2008-2011 : SMPN 3 Depok Sleman 

2011-2014 : MAN 1 Yogyakarta 

2104-2018 : Ilmu Kesejaheteraan Sosial Fakultas Dakwah dan                   

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Institut Karate-Do Indonesia (INKAI) 

ranting UIN Sunan Kalijaga periode 2015-2017 

2. Divisi Sekretaris Bidang Latihan UKM INKAI UIN Sunan Kalijaga 2016-

2017 

3. Divisi Kepala Bidang Latihan UKM INKAI UIN Sunan Kalijaga 2016-2017 

4. Anggota UKM INKAI UIN Sunan Kalijaga 2014-sekarang 

5. Pengurus Cabang (Pengcab) Institut Karate-Do Indonesia (INKAI)  Sleman, 

Yogyakarta 

6. Divisi Humas Pengcab INKAI Sleman, Yogyakarta 

7. Anggota Pengcab INKAI Sleman, Yogyakarta 

8. Anggota INKAI DIY 

mailto:rsajiwo@yahoo.com


 
 

 
 

9. Panitia Kejuaraan Nasional Karate UIN Sunan Kalijaga ke X, divisi 

perlengkapan tahun 2016 

10. Ketua Panitia Pekan Olahraga (POR) Mahasiswa cabang Karate tahun 2017 

11. Ketua Panitia Kejuaraan Antar Fakultas (Kejurtas) tahun 2015 

 

D. Pengalaman Magang 

1. BRTPD (Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas) Pundong, 

Bantul, Yogyakarta tahun 2018 

2. Yayasan Rumah Impian di Kalasan, Sleman, Yogyakarta tahun 2017-

sekarang 


	JUDUL SKRIPSI

	COVER

	PENGESAHAN

	PERSETUJUAN

	KEASLIAN

	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL dan BAGAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F
. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP



